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ABSTRACT

Rosyidah.2012. Peningkatan Keterampilan Menulis Melalui Teknik Tiru
Model Kelas III SD Negeri 200208 Padangsidimpuan.Zesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

The objectives of this study are to describe of the process of improvement
the writing skill to write stories and describe the resulting increase in the skill of
writing a children's story-assisted film "Upin Ipin" through imitate of models
technique. Sample of this study is a III class of SD Negeri 200208 in 2011/2012
Academic Year.

This study is a classroom action research (CAR). The study was conducted
in two cycles, and each cycle consists of two meeting. The data of this study is the
action of the teacher in teaching, learning materials, students activity in learning
learning process, and the result of student learning in writing the story. Data
collection techniques used in this study were observation, interviews, field notes,
questionnaires, and test performance. Qualitative data were analyzed by
descriptive analysis model of Miles and Hubberman. Quantitative data such as
students' test results in writing stories with descriptive statistics.

Based on data analysis, it was concluded that imitate the technique of
model-assisted film "Upin Ipin", the students writing story to III SD Negeri
200208 Padangsidimpuan has increased. Students are more enthusiastic and
passionate in teaching members to write stories. Students’ essay are more
qualified in terms of use of plot, depiction of figures and characterization,
description of the background, the use of style, the use of point of view, the theme
of the story, and cohesiveness builder story elements. The results obtained after
increasing student test performance. The average of the pre-cycle in writing test is
63.8 and the results of first cycle by an average of 70.9. after two cycles of the
obtained results on average by 75.9.The results of the average value of the test
writing this story shows that learning to write a story with imitate of models
technique assisted film "Upin Ipin" in III SD Negeri 200208 Padangsidimpuan has
increased and successful.



ABSTRAK

Rosyidah.2012. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Melalui Teknik
Tiru Model Kelas III SD Negeri 200208 Padangsidimpuan.Zesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan proses peningkatan
keterampilan menulis cerita dan mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan
menulis cerita melalui teknik tiru model. subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas III SD Negeri 200208 Padangsidimpuan yang terdaftar pada tahun
2011/2012

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas dua kali tatap muka.
Data penelitian ini adalah tindakan guru dalam pembelajaran, materi
pembelajaran, aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, dan hasil pembelajaran
peserta didik dalam menulis cerita. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan lapangan, angket, dan
tes unjuk kerja. Data kualitatif dianalisis secara analisis deskriptif menurut model
Miles dan Hubberman. Data kuantitatif berupa hasil tes peserta didik dalam
menulis cerita dengan statistic deskriptif.

Berdasarkan analisis data penelitian, disimpulkan bahwa melalui teknik tiru
model, proses peningkatan keterampilan menulis cerita siswa kelas III SD Negeri
200208 Padangsidimpuan mengalami peningkatan. Siswa lebih antusias dan lebih
bersemangat dalam memberi pembelajaran menulis cerita. Karangan siswa lebih
berkualitas dari segi penggunaan alur, penggambaran tokoh dan penokohan,
pendeskripsian latar, penggunaan gaya bahasa, penggunaan sudut pandang, tema
cerita, dan kepaduan unsure-unsur pembangun cerita. Hasil yang diperoleh siswa
semakin meningkat setelah dilakukan tes unjuk kerja. Hasil rata-rata tes menulis
cerita prasiklus sebesar 63,8 dan pada siklus I diperoleh hasil rata-rata sebesar
70,9 kemudian pada siklus dua diperoleh hasil rata-rata sebesar 75,9. Perolehan
hasil rata-rata nilai tes menulis cerita ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis cerita melalui teknik tiru model pada siswa kelas III SD Negeri 200208
Padangsidimpuan dapat meningkat dan berhasil.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat yang sangat vital bagi manusia dalam
berkomunikasi. Manusia berkomunikasi agar dapat saling belajar, berbagi
pengalaman, dan dapat meningkatkan kemampuan intelektualnya. Penggunaan
bahasa dalam berkomunikasi ada dua macam yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis.
Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis
tersebut muncul dalam segala aktivitas seperti pendidikan, keagamaan,
perdagangan, politik, dan sebagainya.

Pengajaran keterampilan bahasa dan sastra Indonesia mencakup
keterampilan mendengarkan, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan
keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut selalu berkait satu dengan
yang lain. Di antara keterampilan tersebut keterampilan mendengarkan dan
keterampilan membaca merupakan keterampilan reseptif, sedangkan keterampilan
berbicara dan keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif.

Suyatno (2004:6) menyatakan bahwa posisi bahasa Indonesia berada
dalam dua tugas. Tugas pertama adalah bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia tidak mengikat pemakainya
untuk sesuai dengan kaidah dasar. Tugas kedua adalah bahasa Indonesia sebagai
bahasa negara. Sebagai bahasa negara berarti bahasa Indonesia harus digunakan
sesuai dengan kaidah, tertib, cermat, dan masuk akal. Bahasa Indonesia yang

dipakai harus lengkap dan baku. Tingkat kebakuannya diukur oleh aturan



kebahasaan dan logika pemakaian. Dengan demikian pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah tidak hanya mempelajari bahasa yang resmi, bahasa yang
sesuai dengan tata bahasa dan kaidah-kaidah penggunaannya saja tetapi juga
mempelajari bahasa dalam bentuk yang tidak resmi seperti dalam bahasa sastra.
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
harus diajarkan pada siswa. Keterampilan menulis mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan menulis merupakan
syarat untuk berkecimpung dalam berbagai macam bidang atau kegiatan. Hal ini
mengandung pengertian betapa pentingnya keterampilan dan kemampuan menulis
dalam kehidupan sehari-hari.
Diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) oleh
pemerintah menghendaki hal berikut ini.
(1) peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan
penghargaan terhadap hasil karya kesusastraan dan hasil intelektual bangsa
sendiri; (2) guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan
kompetensi bahasa siswa dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa
dan sumber belajar; (3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan
bahan ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan
sekolah dan siswanya; (4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif
terlibat dalam pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah;
(5) sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan keadaan siswa dan sumber belajar yang tersedia;
(6) daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap
memperhatikan kepentingan nasional (Depdiknas, 2005:1).
SK 8 mata pelajaran aspek bersastra SD kelas I1I untuk sub aspek menulis
menyebutkan bahwa siswa harus mampu mengungkapkan pengalaman diri sendiri
dan orang lain ke dalam cerita (Depdiknas, 2005:4). Untuk mencapai standar

kompetensi tersebut, proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia bukan

sekadar pengajaran mengenai teori-teori sastra. Di samping memperoleh



pengetahuan tentang teori-teorinya siswa pun dituntut untuk dapat
mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaannya melalui sebuah
karya sastra yang berupa cerita.

Tulisan imajinatif yang merupakan tulisan kreatif, dalam hal ini dapat
berupa puisi, cerpen, novelet, dan novel. Dalam kajian ini dipilih cerita sebagai
objek penelitian. Pemilihan cerita karena cerita tidak memerlukan waktu yang
lama untuk membuatnya karena bentuknya yang lebih pendek daripada novel,
begitu pun untuk membacanya, sehingga cerita sering disebut bacaan yang dapat
dibaca sekali duduk. Bahasa yang digunakan dalam cerita pun menggunakan
bahasa yang sederhana, lebih sederhana jika dibandingkan dengan bahasa dalam
puisi yang mempunyai arti lebih kompleks, serta berupa pemadatan kata yang di
dalamnya menceritakan gagasan, perasaan ataupun pengalaman penulisnya.

Keterampilan menulis cerita bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan
melalui uraian atau penjelasan semata-mata. Siswa tidak akan memperoleh
keterampilan menulis hanya dengan duduk, mendengarkan penjelasan guru, dan
mencatat penjelasan guru. Keterampilan menulis cerita dapat ditingkatkan dengan
melakukan kegiatan menulis cerita secara terus-menerus sehingga akan
mempengaruhi hasil dan prestasi siswa dalam menulis cerita. Hasil dan prestasi
dapat meningkat apabila ada perubahan sikap dan tingkah laku siswa baik pada
aspek pengetahuan, keterampilan maupun psikomotor.

Berdasarkan tes yang dilakukan kepada sejumlah siswa kelas III dalam
menulis sebuah cerita pendek, ternyata ditemukan dari siswa 40 orang hanya 2
orang saja yang memiliki keterampilan menulis cerita. Kedua orang tersebut yang

dianggap masih layak untuk mendapatkan nilai tertinggi yaitu 76 dengan indikator



alur cerita dan penggambaran tokoh sudah memenuhi kriteria.. Tes yang
dilakukan berupa menyuruh siswa untuk menulis cerita, baik yang pernah
didengar maupun yang telah dibaca. Nilai 45 tersebut belumlah mencukupi nilai
ketuntasan kriteria minimal 75 yang diterapkan di sekolah. Setelah dilakukan
pengecekan hasil karya siswa yang berupa cerita dapat diuraikan bahwa 38 orang
siswa mendapatkan nilai rata-rata 45 dengan dasar ukuran alur cerita atau
penggambaran tokoh yang belum memenubhi kriteria.

Tidak sedikit siswa yang mengalami hambatan dalam mengembangkan
keterampilannya menulis cerita. Hal ini juga dialami siswa kelas IIl SD Negeri
200208 Padangsidimpuan. Hambatan-hambatan tersebut yaitu daya imajinasi
siswa masih kurang, diksi yang digunakan dalam menulis cerita kurang bervariasi,
kesulitan menentukan tema, dan kurang dapat mengembangkan ide. Proses belajar
mengajar bahasa dan sastra Indonesia di sekolah-sekolah umumnya berorientasi
pada teori dan pengetahuan semata-mata sehingga keterampilan berbahasa
khususnya keterampilan menulis kurang dapat perhatian. Ide, gagasan, pikiran,
dan perasaan mereka berlalu begitu saja, tidak diungkapkan khususnya dalam
bentuk karya sastra.

Keterampilan menulis cerita yang diajarkan di sekolah-sekolah selama ini
menggunakan teknik konvensional. Peran guru amat dominan dalam proses
pembelajaran. Siswa kurang aktif dan sering kali teknik ini menimbulkan
kebosanan bagi siswa dalam pembelajaran menulis cerita sehingga karya yang
dihasilkan siswa kurang maksimal. Cerita yang dibuatnya kurang menarik karena

bahasa yang digunakan monoton, dan pengembangan ide atau gagasan kurang



bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian isi cerita dengan tema,
pengembangan topik, dan diksi yang belum mendapat perhatian dari siswa.

Guru sebagai penyampai materi kepada siswa harus dapat menyampaikan
materi yang akan dibahas dengan teknik dan media yang tepat dan menarik. Hal
tersebut akan berdampak pada keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Keprofesionalan seorang guru
diharuskan demi lancarnya proses belajar mengajar. Ada tiga persyaratan utama
yang harus dimiliki oleh seorang guru agar menjadi guru yang baik, yaitu
menguasai (1) bahan ajar (2) keterampilan pembelajaran, dan (3) evaluasi
pembelajaran. Dalam penguasaan keterampilan pembelajaran guru harus
menggunakan berbagai strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tepat
dan dapat menarik perhatian siswa sehingga menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pembelajaran menulis cerita dalam penelitian ini menggunakan teknik tiru
model karena keterampilan menulis bukanlah semata-mata milik golongan orang
yang berbakat menulis, melainkan dengan latihan yang sungguh-sungguh.
Keterampilan itu dapat dimiliki oleh siapa saja. Keterampilan menulis merupakan
proses belajar yang memerlukan ketekunan berlatih, semakin rajin berlatih,
keterampilan menulis akan meningkat. Begitu juga dengan keterampilan menulis
cerita, untuk dapat menulisnya diperlukan usaha yang keras dan tiru model secara
terus-menerus untuk menghasilkan cerita yang baik. Peran guru sebagai
motivator, fasilitator, sekaligus inspirator bagi siswa sangat diperlukan dalam hal

ini yaitu memberikan tiru model kepada siswa dalam menulis kreatif cerita.



Media yang digunakan dalam pembelajaran menulis cerita yaitu film
“Upin Ipin”. Film “Upin Ipin” merupakan sebuah naskah yang berisi alur cerita
lagu yang berisi rangkaian kata yang merupakan ungkapan pikiran dan perasaan
penyair. Pemilihan film “Upin Ipin” sebagai media dalam pembelajaran menulis
cerita didasarkan pada alasan berikut: (1) pada usianya yang masih tergolong
anak-anak kebanyakan siswa SD menyukai film-film kartun seperti “Upin Ipin”,
sehingga dengan media ini diharapkan dapat menstimulasi siswa untuk
menghasilkan karya terbaiknya dan dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, (2) film kartun merupakan sarana hiburan yang menyenangkan
sehingga dapat menciptakan kepuasan, kebahagiaan dan keharuan bagi yang
menikmatinya, (3) film “Upin Ipin” mengisahkan sebuah cerita, baik mengenai
kehidupan, pengalaman ataupun sebuah peristiwa pada masa kanak-kanak.
Dengan film “Upin Ipin” tersebut dapat diketahui alur dan temanya yang akan
mempermudah siswa dalam menulis cerita.

Media memegang peran penting dalam pembelajaran karena dengan
adanya media siswa dapat menangkap penjelasan yang disampaikan guru dengan
mudah, begitu juga dengan media yang digunakan dalam pembelajaran menulis
cerita dengan media film “Upin Ipin” ini. Siswa diharapkan dapat meningkatkan
kemampuannya menuangkan ide-ide atau pengalamannya ke dalam sebuah karya
sastra yaitu cerita pendek dengan mudah dan dapat menghasilkan karya yang baik.

Beberapa penelitian mengenai keterampilan menulis cerita telah banyak
dilakukan. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas tentang keterampilan menulis cerita

telah banyak dilakukan, namun teknik-teknik dan media yang digunakan berbeda-



beda. Teknik dan media yang telah digunakan antara lain karya wisata,
pengalaman pribadi sebagai basis melalui pendekatan keterampilan proses dan
pemodelan. Hal tersebut memberi kemungkinan untuk menemukan teknik-teknik
yang lain untuk dijadikan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini akan mencoba
teknik tiru model dengan media film “Upin Ipin” untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis cerita.

Keterampilan menulis cerita melalui teknik tiru model dengan media film
“Upin Ipin” diasumsikan dapat mengatasi permasalahan siswa dalam
pembelajaran keterampilan menulis cerita. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas sekaligus sebagai bahan penyusunan tesis dengan judul:
“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Melalui Teknik Tiru Model Siswa

Kelas III SD Negeri 200208 Padangsidimpuan”.

B. Identifikasi Masalah

Masalah yang muncul dalam keterampilan menulis cerita dapat
dipengaruhi oleh faktor siswa dan faktor guru. Masalah yang dialami siswa yaitu
masih rendahnya keterampilan menulis cerita anak. Masalah yang muncul pada
siswa dapat diatasi dengan menyajikan pembelajaran menulis cerita yang lebih
menarik dengan menggunakan teknik yang tepat yaitu tiru model dengan media
yang sesuai dan menarik yaitu menggunakan film “Upin Ipin”. Teknik tiru model
membantu siswa dalam menulis cerita karena melalui teknik ini guru memberikan
model cerita yang sudah siap kepada siswa untuk dapat menulis cerita yang baik
dan kreatif. Film “Upin Ipin” yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran
menulis cerita yaitu sebagai sarana untuk mempermudah siswa menentukan tema

dan alur cerita.



Masalah yang dialami guru, yaitu kurang memberi respons terhadap
pembelajaran menulis (mengarang) khususnya menulis cerita anak, sehingga
sering dilewati, tidak menggunakan teknik yang tepat, tidak menindaklanjuti hasil
karangan siswa, kurang memberi pelatihan menulis cerita, dan kurang kreatif
dalam mengembangkan pelajaran menulis cerita, serta kurang menggunakan
media yang tepat dan menarik perhatian siswa. Masalah-masalah guru ini dapat
diatasi dengan menumbuhkan kesadaran bagi guru bahwa pembelajaran menulis
cerita merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia yang tidak bisa diremehkan dan dilewati begitu saja. Pembelajaran
menulis cerita harus mendapat porsi yang cukup. Guru hendaknya dapat
menggunakan teknik pembelajaran menulis cerita yang tepat agar menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan secara kreatif menggunakan sarana serta
media yang ada untuk menarik minat siswa, menghargai hasil karya siswa dengan
memberi penilaian, dan pujian seperlunya sehingga dapat tercapai tujuan yang

diharapkan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dipilih masalah yang akan diteliti yaitu
rendahnya keterampilan menulis cerita dan kurangnya respon siswa terhadap
pembelajaran menulis cerita pada siswa kelas III SD Negeri 200208
Padangsidimpuan. Permasalahan tersebut akan diatasi dengan cara menggunakan

teknik tiru model.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan

diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. “Bagaimanakah proses

peningkatan dan hasil keterampilan menulis cerita melalui teknik tiru model pada

siswa kelas IIT SD Negeri 200208 Padangsidimpuan?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan menulis cerita melalui
teknik tiru model.
Mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan menulis cerita melalui

teknik tiru model siswa kelas III SD Negeri 200208 Padangsidimpuan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis cerita serta
memberikan sumbangan wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran
menulis cerita.

Manfaat praktis

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kemudahan bagi

siswa dalam menemukan ide tulisan, menjadikan suasana pembelajaran yang
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menyenangkan bagi siswa, dan meningkatkan kemampuan menulis cerita
siswa.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan
pembelajaran menulis cerita yang dialami guru dan menjadi acuan bagi guru
untuk membuat pembelajaran menulis cerita lebih kreatif dan inovatif.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang
diperoleh dan menambah pengalaman peneliti dalam penelitian yang terkait

dengan pembelajaran menulis.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Keterampilan menulis cerpen siswa kelas III SD Negeri 200208
Padangsidimpuan mengalami peningkatan sebesar 20,44% setelah
mengikuti pembelajaran menulis cerpen melalui teknik tiru model dengan
media film “Upin Ipin”. Hasil rata-rata tes menulis cerpen prasiklus
sebesar 61 (hasil pembulatan ke bawah dari 61,30) dan pada siklus I
diperoleh hasil rata-rata sebesar 69 (hasil pembulatan ke atas dari 68,62)
kemudian pada siklus II diperoleh hasil rata-rata sebesar 77 (hasil
pembulatan ke bawah dari 77,05) atau meningkat sebesar 15,75% dari
siklus I. Perolehan hasil rata-rata nilai tes menulis cerpen ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis cerpen melalui teknik tiru model dengan
media film “Upin Ipin” pada siswa kelas III SD Negeri Padangsidimpuan
dapat meningkat dan berhasil.

Perilaku siswa kelas III SD Negeri 200208 Padangsidimpuan setelah
mengikuti pembelajaran menulis cerpen melalui teknik tiru model dengan
media film “Upin Ipin” mengalami perubahan ke arah positif. Perubahan
tersebut ditunjukkan dengan perilaku siswa yang lebih serius dan

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran menulis cerpen.

138
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B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran

sebagai berikut.

1.

Guru bahasa dan sastra Indonesia dapat menggunakan teknik tiru model
dengan media film “Upin Ipin” dalam membelajarkan menulis cerpen
kepada siswa karena teknik tiru model dengan media film “Upin Ipin”
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen dan dapat
memotivasi siswa menulis cerpen.

Peneliti lain dapat melakukan penelitian yang serupa dengan metode yang
berbeda. Selain itu, penulis memberikan saran, sebelum melakukan
penelitian, peneliti lain hendaknya mempersiapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses penelitian dengan matang agar dalam melakukan

penelitian kesalahan-kesalahan teknis dapat diminimalisir.
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